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Puji syr-rkur kel'raclirat Allah SWT. fui'ran \ang \'Iaha Kuasa, atas ijin-Nya, kan'ri dapat
lnerarnpungkan penyusunan prosicling Seminar Nasional dengan tetna "Penguatan
Komitrnen Konrunitas Akadenrik dalarn Nlemperkokoh Jatidil'i PKn", yang
diseienggara,,an cli Kam;rus Unir,ersitas Pendiclikan Inclouesia pada tangsal 4 April
201 5.
Konten artikel dalarn prosicling ini rneru_iuk kepada sub tcrna seminat, yakni : (1)
'Ihntangan PKn sebagai Sistem Pensetahuan lerir.rlegrasi:Analisis Irilosofik; (2)
Penguatan .latidiri PKn r.nelalui Pengernbzuigar.r Kuitr-Lr',Akaden'iik; (3) Kebutuhan akat't
Cctpacit-v- Builcling Kon'trniras Akaclemik PKn cli tengah penetrasi Globalisasi; (4)
Praxis Per-rcliclikan Kc''r,argane gl.raraan di Sekolah: Bela-jar dan Pengalaman. {5)
Revitzrlisasi Pencliclikan Ker.r,ar-sanegaraan Lint'.rk N4cmbangun Warganegara Sadal
Konstitr-Lsi.
Gagasan 
.vang disanlltaikan oieh para penulis suclah baraug tentll sangat bcragaur
sesuai dengan latar belakang keiln-ruar-r dan pengtilar-tiau rlasing-t-uasinq. llaniutl t'tlasih
dalan konteks sub icrna di atas. Keragarnan perspektif ter-sebut. uten-tpakau hal .vang
sangat rtajar'" uengingat kajiau penciiclikan keu'ar-ar,:gat-lan (cit'ict"citi-eit.;hip
eclLtcutioni ridak bersitzrt ntonociisil.tlin. n-rclainkar-r bcisii-at rnulti. inlra clar-r transclisiplilr.
-iusleru cler.isan kajian 1'an!l bersiiat rr-ruLti cliin transdisiplin tersebr,tt. tlrenttngkinkan
kajizrn pencli.Jikan kcu,arg:uregarzuin sangat merarik dan trteuatttatrg. tidak sa-ia bagi
korr-runitas akaclentik PKr-r. jr-r.ea bagi para pemerhati at:ru penggiat !'a1lg rnenliliki
coltcct'r1 y:lng tinggi tcrhaclap ka,jian PKn.
l'erleltiit clalarn kgnteks kckinian. bcrbagai l'cr.t-nrena yang l1'lultcul, baik ,viins.
terkziit ian:'sung nt:ilrltlllt tidak langsr,irrg clcngan kajian PKlt, tucuurttr,rt respon liritis(ct'iticttl ratTtttrtscs) ciari ktltnr-Li-titas akaclerllik i)Kn. l'anq berc:'rientasi pad:r alternatif-
pen'rccahzin lr-r:isalah yang ciihaclapi, Pencliciikan Ker','atgarlegaraail. baik dalarn climensi
ka-jian akarlemik, clintensi kurikuler. rltaLUli-llr ciin'rensi gerakatt sosio-kulturzrl, tnerr-riliki
pereur stralelris dalarn rnemecahkan belagam per-soal:rt-i )'ang lttlincul cli masl'arakat
yirr-rg terkait den_san masalah-masalah ken-ras\.ar:ikatan kekinian (ctrt't'enl cit'ic ttfJiirs).
Pzrda keseilpat:rn ini. tirl eclitor menyampaikan ucapan teritna kasih kepacla
semua pihak 1''ar1g 'relah bckcrj:lsar-ra secara sinergis. sehingga uernungkittkar.t
prosiding ini dapat cliterbitkan clengan baik. -lak lupa. dengan segala kerer.rdal'rati hati,
kami menl,an'rpzrikan penlohonan maal andaikata dalat'n prosicling ini tnasih I'erciapat
hal-hal yan-u dirasa belum rrrernadai atau sesuai clertg:irt harapan.
Untuk itu. derri pcn\/L-nrfunraan plosicling irri. kzrmi sangat berharap sutrtbang
saran atau masukan 1'21119 konstruktif dari para pembaca yang budirnart. Katni sanqat
berbeszrr hati untuk mencrirna saran tersebltt.
Seian'ral nrelnbac:r
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,oro tnenyambut gembira terbitlr,va Prosiding Seminar
Nasionai o'Penguatan Komitmen Komunitas Akademik
dalarn Mempeikokoh Jaticliri Pi{''r" yang diselenggarakan
bersama oleh Asosiasi Prolesi Pendidikan Pancasila dar.r
Keu,ar-ganegaraatn Inclonesla (AP3Kn1) dan Deparlemen
Penclidikan Ker'r'arganegar;ran (PKn) FPIPS UPt' sebagai
1 angkah konkrit clalatl'r rnengeilrb:rngk:rn kultrLr akadernik yang
konstmktil.
Knlflli' akaclenik yang baik datr tlencl:kuug' hartrs kita yakini
ak:rn sangat tllendolot'tg penr tr.ittrlatr sLl:lsailil kal'r-rpus yang
berr,,,ibari, di mata sivittrs akaclen-rikanrva. i1:rn terlebiir di mata
barangtentu.untr-rkmelvrrjttclkarilirrltrua]<ader-rrikter.sebut.
pacla pihak tertenllr saja- n-re1:rink:rtt harus didukung oleh par-a
pihak 61aftcl tol cl ers ) secara kontmktif'
Keber-adaan asosiasi profesi, n-rerr-riliki pefan vang crtkrtp stt-alcgis ticlak l-ranlra..dalan]
p"r-rg"r1]bong",,r keilrlluan, n]elaiukan dalam hal lllellgefa'ikan 1-iubr-tnsan cliantara
anggotanya. g,rr'rn t.]"rtgh,-tarkan org:rnis:isi.pIotcsi terseblrt.nlcrr-j]cli organis:rst yang sehat
dan clapat dipercaya utEn r]1uryo.akal Ha1 inimutlak dinriliki. agar slratlr organisasi pr.ofesi
,]-rurop,, ,.r-ren,b.rikan kontr-ibr,isi bernilainl'a bagi pembal-rgunan n]asvar:tkat'
Sepe|ti halnya AP3Knl ini. saya yakin dan percaya, den-9an srt;Ibei daya irer-igunts d:ru
anggotanya yang merniliki komitrnen y:rng tinggi dalan'r uctl1a.iukan organisasi' akar-r
rnanpu menjaclil<a' AP3Knl sebagai orguniJos, p'ofesi yang-benar-benar profesional' d.n
selalu terciepan clalarl mengarTrbil langlah-langiah llyata Llntrtk tremberikan soh-rsi atas
berbagai pe.r1asala6a,1 p"niidiknn khususnya. clan berbzigai pemrasalahan bangsa yang
semakin kompieks dan Pelik-
Atas narna Universitas pendidikan Inclonesia, sekali lagi saya ucapkan selamat -kepada
seluruh jajaran pengurus dan anggota AP3KnI baik pr-rsat rlaupun wilayahldaerah, yang
akan menyelenggarakan rapat kerja nasional (rakernas; tahun ini di karnpus UPI, diiringi
dengan harapan, ,"*ogu .,i"'rg6o.l1Lun berbagai age'cia kegiatan yang berorientasi nyata
dalam pembangunan pendidikan di Indonesia'
Lrasyarakat luas. Sudah
ticlaklah berpangku tangan
Bandung. 30 Maret 2015
Rektot'.
Prol. Dr. Sunaryo Kartaclinata, il'I"Pd
SAMBUTAN DEI({N FPIPSUI{IVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
Salah satu tradisi akademik yang hams tenrs menerusdikenibangkan adalah publkasi t"O:" t"# ilmiah dari paraakademisi, baik berupa Husit t rsii-p'"i_,;;;; 
_""pun anatisiswacara secara kritis atas berbagai persoalan yang mengernukadi masyarakat saat i"i 
:.f;1Su"5g,*, p"..' 
"tadernisi mampumengaktualisasikan komitmen uka.l"'rirnyo dengan baik cli'penuh rasa raneerrno'o1awab. drrr;; ;;;ecahkan berbagaiproblema ,no.yurf fr, ilek in jan yanr kiarr korrrpleks.
reApayangdilakukanolehAP3Knidenganrnenerbitkan
K om i, men xo m u n itffa f"T:H ll' o;:H "il 
- J;::ffI" J*i,, r\n' wii: :l?:::il,-'il|: |X]i l:::,*'rru::;-$;"*"' *htiu. unn* ",o"nge'rbaagkan,i"a*i
penyelengga.oin--r.n-r;n, r dan 
-r.o--- ^Tl?j": in1 savl rnenyarnpaikot i"tu-uilt^v l raan sen-rinar dan '."t"*", a;5ffi HJti;Tnvampaikan selamat ataspenerbitan prosiding 1li, 
".u"g 
..t; ki;;, substansi au,, ,,.iJ,rior'I1:r-"fjlr"i:Xir.1";ff;pengembangan pendidikan kei'argan";";"; (pKnl gu'a ,r"*.r;.rat"" *u.gu',"guru yungffi*,,,iil-ff f;.ff i;r:if f; :rui:;*::fe#.il'"1:uli'.,*,'or-""r"r,iai,p"i,
Gagasan yang clituangkan 
.dalam prosiding ini, buka' 
'renrpakan ijtihatlakirir, rneiainkar.rJLrsteru sebagai permulaan bagi para akacleirisi untuk secara terus r,nerespon berbagai p",.,.'a$urluu" k";;;;;"k;; ;;;;;; ;fi,:,o*H,.i:i"#[XX.*;pardang seperti t"t,-:1,t-1 amat yaki', para to,rrunirus''"orujemit plin akan mal'D,mengejawantahkan komirme_n-nyu yung t"."0".". 
,"i,;ii";;;*;*giran r_rntuk senantiasatnerrcrrrukenali serta mernecahkan u".rrig"i ;"rsoaran yang,"r"lri'.ii rnasyarakar.
Betapapun sederhananya, pe'erbitan prosiding seminar ini adalah bagian penting dariproses pewarisan irmu.pengetuhrun i"pod:;"; ;;:;r; ;#"*, ba'gsa Inclonesia.Menularkan tradisi akademii t"puou ;;;;*rr penems bangsa merupakan sesuatu vans;angat mulia untuk mewujudkan ;"""t;i ;;ru d"pu. yurr; i;-r-h uuit. o"rrgun begitu;kit;;udah berusaha untuk mempersiaftu' g.,r".uri muda Indonesia 
""jj**"#fll? l:.1I1!,;il?'",Tff y,:il"Hf 
,iXf ilf Tff;::;;;-;;i;;;;;i;;i'#;f #"ff':H*:i'H';
Bandung, 30 Maret 2015
Dekan FpIpS Upl,
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Dekan FpIpS Upl,
Prof. Dr. Karim Suryadi, M.Si
SAMBUTAN KETUA UMUM
BADAN PENGURUS PUSAT (BPP) AP3KNI
Tidak terasa, dengan berbagai dinamika yang kita lalui, saat inikita sudah memasuki tahun keq'a 2015.Ini berarti Ap3KnI sudahberusia lima tahun sejak dideklarasikan di B."d,*; ";;;Desember 2010 silam. Saya patut menyambut g"_Uiru-a.igJit:14_ terbenruknya secara resmi l l lsebelast k"6;;:;;AP3KnI wilayah dan terus mendorong p"-b"rrtotu"'d; ;;;_rilainnya.
Dari aspek kegiatan, Ajr3K3I telah menyelenggarakan berbagai
Atas nama Pengurus pusat, saya menyampaikan apresiasi yang tinggi atas penyelenggaraanberbagai kegiatan tersebut, baik yang diini*iasi-oren p"rrg;; pusat maupun pengumswllayah/daerah di seluruh Indonesia. derbagai kegiatan i""E i"i"rr dilalcukan menunjukkanwujud nyata AP3KnI untuk memberikan kontribusi opti-uf,ryu Jalam rangka mengajukanalternatif pemecahan atas berbagai permasalah"" bu"gJ t;;r""g"n di hadapi saat ini.
N{engawali tahun 2015 6i, ap:rnr kernhali menggelar kegiatan seminar dan rakernassebagai bagian dari program kerja Ap3KnI. Rakeriis dir"i";;;-ukan unruk melakukankoordinasi dan konsolidasi secara" matang da-larn *".ur"ung Juriir"tutrurrakan kegiatan kemasa depan. Sementara itu, seminar Jiselenggarak"" ;;b";i wahana strategis untukberbagi pandangan dan pengaraman daram to'rr"tet, g.rr.rirj"ndidikan kewarganegaran,juga memperkuat landasin keilmuan PKn sebagai disiplin ii-.r yurrg terintegrasi dalam
fiff::::1"ffif;jfr:angan jaman atau globalisaii vung tlu"-p"netratir dalail u".uugui
Prosiding yang saat ini ada di hadapan para pembac a yang budiman merupakan bentuknyata kontribusi dari para p,emateri dan p"r"rtu seminai nas=ional dalam menyumbangkangagasan cerdas dan kreatif, yang beroiientasi pada 
"p.t; ;;gembangan pendidikankewarganegaraan di Indonesia.
Selamat membaca!
R:T:IT *?: lain seminar.$1n.\{ernas-Ji Bandud ;?;3"::*::, 1o^t,r; kemudian ditindaklanjuti ;;r;;:#;;;
::3t.ji":t,l*_1"9,",,,p*-::^3014, dan b".ruqj"i t;;;*ii;;1.,;;'i;_#:'H;
:.:::*:"n,.-lT:T: I1t3I"n Ap3Knr sutawesi uiui. ai'rr,ru""* il; dilT:? r;i;
tilfr ,'J*3i'.'1T3li:,f silll^,:::li1mlsinq.m*;a;"s;;;5ffi "^;:;:;'":;;
:?"H:'*"T;1,:-::l:1:"'11:T*'i--!:l:"'"lk;;;"';;;?:;;;;;;;i:i:J.T:j:"jfiT1"fl":':*;,1l.li?^..1-":qi,pi,it ya,'g sama y,k"i ;##":""i#""ffH:pengembangan pendidikan kewargane guiuun.
Bandung, 30 Maret 2015
Ketua Umum BppAp3KnI,
Prof. Dr. Udin S. Winataputra, M.A
vllr
SAMBUTAN I(ETUA PELAKSANA
SEMINAR DAN RAKERNAS AP3I(NI TAHT]N 2015
Pada tanggal 4 April 2015, bertempat di Auditorlrm Gedyng.{
Nu,man Somaotri fplpS Universitas Pendidikan Indonesia, kembali
Lerkumpul sejumlah akademisi, para guru dari berbagai jenjang' dan
para pemerhati PKn yang concern 
-tgrhadap pengembengan
pendidikan kewarganegaraan- unhrk membincangkan tema seminar
-yang 
sangat menantang yakni "Penguatan I(omitmen I(omunitas
Akademik dalam Memperkokoh Jatidiri PI(n"'
Saya sangat senang, keinginan panitia untuk mengbi'npuo gagasan
pul p"rJrtt seminar dalam Uentut prosiding, direspon s9ca1a.lu,ar
ti.ru, Ai-uoa terkumpul lebih dari 7i artrkel' yang tentu saja dari sisi
konten sangat relevan dengan tema sentral seminar. Saya memaknai tingginya respon
tersebut seiagai positive iend wtp;k membanggn kesadaran (consciousness), kemauan
(willingness) serta tanggap an (respon) atas berb=agai fenomena empirik yang menggejala
dalam kehiduPan saat inl.
Penyusunan prosiding seminar ini, didorong oleh academic spirit untuk mengembangkan
U,rJiyu ,rr"ooli, dan fudaya bertukar pikiran dan pengalaman t"ll1k (best practice) secara
konstmktif dari para pihak yaog memiliki perhatian terhadap PKn,. melalui gagasan atau
,dt t"G dikonsiruk autu11 
".tit "l ilmiah. Tradisi akademik seperti 
inilah yang menurut
,uyu ,uJgut mendukung ke arah pengembangan academic culture yang baik.
Atas nama panitia pelaksana, saya menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan
yang setulus-toto.oyu i"p*,au a"tAugul prnak, atas kerjasama yang baik, memungkinkan
pror"iai,'g seminar ini dapat d;ampirngtuo d"oguo baik, kendatipun dalam aspek-aspek
tertentu, masih terdaput nut yuog h.*i dir"-prirnakan lagi. 
_Sudah barang tentu, hal ini
menjadi positive chillenge bagi* kami untuk melakukan perbaikan secara berkelanjutan
untuk masa-masa Yang akan datang.
Kepada para pembacayatgbudiman, saya sampaikan selamat membaca!
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sesuai kebutuhan belajar seperti bahan pembelalaran, alat pembelajaran serta
teknik pembelajaran yang tepat guna sehingga mampu meningkatkan motivasi
belajar mahasiswa semakin maksimal. Melalui pemanfaatan sumber belajar 
,rrang
kreatif, inovatif akan memberikan darnpak pcsitif bagi perkembangan t'elajar
mahasiswa yang ditandai oleh maksimalnya motivasi belajar rnahasiswa itu
sendiri.
2. Bagi pihak kampus, kiranya dapat menyediakan sumber belajar yang lain sepertijaringan intemet yang lebih baik dari yang sebelumnya dan penambahan ruang
khusus untuk para mahasisu'a mengakses intemet daiam rangka inengerjakan
iugas yang diberikan oleh dosen.
3. Bagi mahasiswa, bahwa sumber belajar penting untuk dikembangkan dan
dimanfaatkan seefektif mungkin berkaiian dengan proses belajar mengajar.
ldahasiswa diharapkan memiliki sikap terbuka terhadap perkembangan zaman
dan mampu mengaklualisasikan sumber belajar yang ada di kampus sebagai
modal dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih baik-
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Fendidikan Kewarganegaraan berperan penting dalam mengembangkan budaya
kewargaan (civic cuiture) yang diperlukan dalam rangka membangun sistem politik
demokrasi- Sebagai program k:urikuier pada tingkat pendidikan dasar dan menengah,
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan berorientasi untuk metnpersiapkan warga
negara muda agar memiliki kemampuan untuk teriibat dan berpartisipasi aktif dalam
masyarakat politik. Pada masyarakat Indonesia yang multikultural, budaya kewargaan
perlu dibangun di atas fondasi akhlak kewargaan, yang meliputi karalcter dan
komitmen kewargaan berdasarkan pada nilai Pancasila- Tulisan ini membahas gagasan
perlunya penguatan kajian akhlak kewargaan perspektif Islam, terutarna pada
komunitas PKn di lernbaga pendiciikan (berbasis) Islam untuk memper-kuat peran
warga negara dalanr masyarakat multikulturai lndonesia.
Kctta Kunci: Eudaya Ke*-argaan, Akhiak Kew'argaan,
Multikultural, Pendidikan Kew'arganegaraan
Pendahuluan
Diantara karakteristik masyarakat Indonesia yang multikultural adalah
hadimya len.Saga penyelenggara penclidikan termasuk di dalamnya masukan (input)
siswa dalam lingkup pendidikan itu yang sangat beragam. Hampir di setiap lern'oaga
pendidikal, baik dari muiai tingkat dasar, menengah, maupun pendidikan tinggi, dapat
kita tenui peserta didik yang merniiiki karakteristik yang berbeda. Kenyataan itu
dilatarbelakangi oleh perbedaan kelompok suic"r bangsa, ras, budaya' agarna, gender,
maupull bahasa asal mereka. Bukan saja di lingkungan sekolah, mereka juga akan
berhadapan dengan berbagai perbedaan lairurya di lingkungan sosial atau budaya
mereka sehari-hari, Inilah kekayaan bangsa, sekaligus juga tantangan bagi para
pendidik dalam merancang program pernbelajaran yang mengakomodir keberagaman
itu dengan tetap tidak rneiupakan fungsi dan tujuan pendidikan-
Ivfenghadapi kondisi kemajemukan itu, para pendidik perlu berpikir ulang
tentang bagaimana rnenjalankan peran dan fungsinya dalam proses pembelajaran di
keias yang sisu'anya berbeda dalam suku bangsa, ras, budaya, agarna, gendel maupun
bahasa asal mereka- Sebuah peneiitian yang dilakukan tim The LiFE Center dan Center
for Multicultural Education di University of V/ashingthon, Seatle USA, merumuskan
s6Sebagian naskah ini pemah disampaikan dalam Semiloka Nasional Pendidikan yang
diselenggarakan oleh Program Studi PPKn STKIP Garut. di Pendopo Kabupaten Garut, Sabtu,
17 l^4ei2Ql4
Dosen pada Program StuCi PPKI FKIP Universiias,A.irrnad Dahlan Yogyakarta, Jl. Pramuka No,




pentingnya pemahaman kembali prinsip-prinsip pembelajaran (learning princiles)
untuk siswa yang multikultural. Laporan itu mengideniifrkasi ernpat prinsip
pembelajaran kontemporer yang perlu dipahami oleh penyelenggara pendidikan.
I. Learning is situatecJ'in broad socio-economic and historical contexts and is
mediated by local ailtural practices and perspectives.
2. Learning takes place not only in school but also in the multiple contexts and
valuecl practices of everyday lives across the life span.
3. All learners need multiple sources of support from a variety of institutions to
promote their personal and inteilectual development.
1, Learning is facilitated when learners ure encollragecl to use their. home and
ccmmunity langucge resources as a basis for expanding their linguistic
repertoires- (The LIFE Center and Center for Multicultural Education, 2007)
Keempat prinsip pembeiajaran di atas terasa tepat dipraktiickan dalam konteks
masyarakat rnultikulfural Indonesia- Para siswa perlu diajak untuk memahami
iilgi<ungan belajar yang cul,:tip luas, dimediasi oleh praktik dan perspektif budaya lokal
- 
budaya yang mempakan hasil cipta, karsa, dan karya genuine manusia Indonesia.
Demikian pula bahr,va pembelajaran tidak hanya dilakukan di daiam ruang kelas
sekolah yang terbatas, tetapi juga dalam kontes dan nilai yang banyak di luar sekoiah.
Hal Cernikian karena setiap pembeiajar membutuhkan sumber untuk pengembangan
diri dan intelektual mereka'
proses pembeiajaran diharapkan mampu memfasiiitasi peserta didik dari
berbagai latar beiakang untuk dapat me:rgernbangkan dirinya sebagai warga negara
yang mampu menghargai, rnenghonnati dan bekerjasama dengan orang/kelornpok dari
berbagai lat,ar belakang; berperilaku rnengutamakan kepentingan uinum;
nernpromosikan frak individu, keanekaragan-ran dan kesetaraan; menjunjung
kebenaran, cinta tanah air; tidak larut dalam pengkultusan tokoh. keiompok darr partai,
ras, etnik, bahasa dan agama/keyakinan; mau mengaktii kekurangan dan kesalahan,
qiau belajar dari kekurangan dan kesaiahan, iidak mudah dihegemoni dan mudair
rnencari kambing hitam atau memanipuiasi sesuatu yang rnemgikan orang lain, tidak
mudah berprasangka buruk kepada individu atau kelompok lain; dan kritis sestrai
konteks nrang dan waktu (A-rl 2008). Nilai budaya itu diperlukan untuk membangun
sistem politik demokrasi konstitusional, yang ditandai oleh adanya kebebasan
(berpendapat, berkelornpok, berpartisipasi), rnenghormati orang/kelompok iain,
kesetaraan, kerjasama, persaingan, dan kepercayaan (Chamim, 2003)-
Dalam pada itu, pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKtt) di sekolah
memei-ankan peran strategis dalam memfasilitasi sis'wa agar rnalxpu mengembangkan
niiai dan sikap yang menghargai perbedaan, baik di lingkungan sekolah, rnaupun pada
lingkungan luar sekoiah yang lebih luas untuk terwujudnya kehidupan demokr-atis
berkeadaban berdasarkan Pancasila. Upaya tersebut, tidaklah hadir dengan sendir:inya,
tetapi mesti dirancang dan dikembangkan dengan baik agar tidak terjebak pada
formalitas belaka. Siswa,tidak hanya difasili'rasi untuk memahanri keberagaman, tetapi
siswa juga harus memiliki akhlak kewargaan (civic virtue) demi terbentuknya budaya




pemahaman tentan! budaya kewargaan (civic cult,-tre) tidak bisa dilepaskan
dari studi-studi tentang demokrasi. Konsep ini diperkenalkan pertama kali oleh Gabriel
Almond dan Sydney -Verba (1963). Civic culture dipahami sebagai or-ientasi psikologis
terhadap objek sosial, atau sikap terlradap sistem politik dan terhadap diri sebagai
,.o.u''j aktr poiitik (Mu.jani, 7OO7). Orientasi ini termasuk pengetahuan atau
kepercayaan, perasaan uiuu uf"k.i, dan evaluasi atau penilaian terhadap sistem politik
,"iu.u umum, input dan output politik, dan peran seseorang datrarn sistem poiitik'
Diyakini bahwa variasi di dalam orientasi dan sikap ini mempengaruhi partisipasi dan
dan penerimaan terha.dap sistem demokrasi, yang pada gilirannya mempenganrhi
stabilitas demokrasi (Mujani, 2OA1) -
Dalampembahasannyatentangorientasipolitikitu.AlmonddanVerba
meyakini bahwa ada tiga jenis budaya politik: budaya poiitik parokial Qtarochia[),
b.riayu polirik subjek, d*anLudaya politii partisipan. Budaya politik parokial ditandai
otetr ilaat terdapatnya peranan potitit< yang bersiiat khas dan berdiri sendiri' Hal itu
terjadi karena t..t'ruturr1yu diferensiasi dalam rnasvarakat- Pada kebudayaan ini'
mJsyarakat cender-ring tiiak menaruh minat terhadap objek politik yang luas, kecuali
dalarn batas-batas telentu, yaitu terhadap iempat climana ia tenkat secara sernpit
(Kantaprawira, 1988), atau bahkan orang-oiang bersikap apatis terhadap atau terasing
clar-i sistem politik yang ada (}"{ujani, 2007)'
Buduya poiitif subjek cendemng rnenjadikan orang bersikap aktif terhadap
sistern politik yang secara .i*kt.,.al terdiferensiasi, khususnya lerhadap sisi output dari
sistem 
^ini, 
namun bersikap pasif terhadap sisi input dari sistem tersebut. Artinya,
rnasyarakat menganggap Uah*a dirinya tidak rnemiiiki peran (tiaoanya orientasi politik
dirij datam b-.bug^i L.bijakan yang disusun oleh suatu sistetn poiitik dan karenanya
harus diterirna.
Sedangkan budaya poiitik partisipan ditandai oieh adan.va orientasi tidak han;va
terhe.dap sisterir poltik yang terdilerensiasi secara stnrktural, atau terhadap sisi output
sistem ini, tetapi lrrga iernudap sisi inpui dari sistem bersangkutan <ian terhadap diri
sebagai partisipan ak-tif.
.- 
b-rpuJ.,an budaya politik partisipasn, subjek, dan parokial diyakini rnemiiiki
pengarush positif bagi stabititas demokrasi. Dernikianlah dapat dihapami bahwa
t,rduyu kew,argaan yaig dikembangkan itu bukanlah sekadar budaya politik partisipan,
melainkan budaya potitit partisipan "plus yang lain", kombinasi antara aktivisme dan
pasifisme (Mujani, 2OOT;. Dan kombinasi itulah yang melahirkan perilaku politik
mocerat, bukan radikal. orientasinya bukanlah kepada perubahan yang bersiiat
revolusioner, melainkan kepada perubahan secara gradual- Itulah kultur politik
demokrasi (I\4ujani, 2AO7).
Budaya dan iingkah laku demokratis dipahami sebagai kornpleks gabungan
beberapa unsur, ,vaitu: keteriibatan kewargaan yang bersifat sekular ('secular cit'ic
ungogn*"nr), sikap saiing percaya sesame warga (interpersonal trust\, toleransi,
k"I".libutu., politis {potitical engangemenr), dukungan terhadap system demokrasi, dan
partisipasi politik ipolitical participation) (Mujani, 2007)
Eiemen budaya kewargaan yang paling sentral dan perlu dikembangkan adaiah
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Islam yang dibara,a cieh penutup para nabi ini telah disempurnakan dan dinyatakan
oleh;\11ah sebagai agama yang diridlhai-Nya untuk seluruh umat manusia sampai har-i
aichir nanti.
Islam merniliki beberapa ciri khusus (Ilyas, 201 i, p. 43) sebagai berikut:1. Islam acialah agama yang bersumber dari Allah SWT baik melalui wahyl
secara langsung (Al Qur'an) maupun tidak langsung (Sunnalr Nabawiyah) (eS
1q.?.??.?\
2. Ajaran Islam bersifat komprehensif (rnencakup seluruh aspek kehidupan) (QS
6:38)
3. A-iaran Islam bersifat universal (beriaku untuk seluruh urnat manusia sampai
akhir zaman (QS 7: 158)
4. Ajaran Islam sesuai dengan fith,rah manusia (QS 30:30)
5. Ajaran Islam menempatkan akal rnanusia pada tempat yang sebaik-baiknya
secara proporsional, tidak mendewakan dan tidak pula menghinakannya (eS
7:l'/9;31:20)
6. Ajaran Islam menjadi rahmat bagi alam semesta (QS 2i :107)
7. Ajaran Islam berorientasi ke rnasa depan (akhirat) tanpa melupakan trlasa kjni(dunia) (QS 28:77)
8. Ajaran Isiarn menjanjikan surga bagi yang beriman dan nerakzi bagi yang kufur(QS 98:5-8)
Secara garis besar, ajaran Islam rnencai<up empat aspek yaitu aqidah, akhiak,
ibadah, dan mu'atnalah duniaw,iycth (Ilyas, 2011,p.44).
i. AqiCah: aspek keyakinan terhadap A1iah, para maiaikat. kitab-kitab suci, para
nabi <lan rasul, hari akhir dan taqclir.
2. Ibadah: Segaia cara dan upacara pengabdian kepada Allah (ritua!) yang teiah
ciiperintahkan datr diatur tata cara pelaksanaannva dalanr Al Qur'an dan
Sunnah seperti shalat, puasa, zakat, haji dan sebagainya-
3. ,A.khlak: Nilai dan nerilaku baik yang harus diikuti seperti sabaq s1rukur,
tawakkal, berbakti pada kedua orang tua, berani dan iain sebagainya, se.rta nilai
dan perilaku buruk yang harus dijauhi seperti sombong, takabur, dengki, riya,
durhaka kepada kedua orang tua dan lain sebagainya.
4. Mu'amalah: Aspek kemasvarakatan yang mengatur pergaulan hiclup manusia
di atas bumi, baik tentang l'rar1a benda, perjanjian-perjanjian, ketatanegaraan,
hubungan antara negara dan lain sebagainya.
Perkataan akhlak sesungguhnya adalah sifat yang tertanarn dalam jir.va yang
menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa merneriukan
pemikiran dan pertimbangan- Akhlak menurut iiyas (2015:5) haruslah bersifat konstan,
spontan, tidak temporer dan tidak memerlukan pemikiran dan pertimbangan serra
dorongan dari luar. Dengan dernikiaii, akhlak kervargaan sesun,eguhnya adalah sikap
dan perilakt warga negai-a yang bersifat konstan, spontan, tidak temporer da1 ticiat
nernerlukan pernikiran dan pertirnbangan, sei:ta dorongan dari luar.
Dilihat dari ruang lingkupnya, dengan merujrrk pada pendapat Muharrimad
Abduliah Draz,, Iiyas (2c15:5) menyatakan bal'rwa akhlak (kewargaan) dalam
perspektif Islam dapat Cikelompokkan ke dalam lima bagian: akhlak pribadi, akhiak
berkeluarga, ai<irlak berrlasyarakat, akirlak bernegara, dan ai<hlak berigama. Dengan
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agama-pun (termasuk Islam) yang cenderung peserta didiknya homogen dari sisi
keyakinan agama, kajian kebajikan kewargaan dalam PKn 'selalu' bersandar pada
nilai-nilai kebajikan umum itu.
Walaupun begitu,'usaha untuk memberikan \n'arna ke-Islam-an dalam kajian
PKn, pemah dilakukan oleh Universitas Muhammadiyah \bgyakarta 
- 
dan diikuti oleh
Universiias Muhammadiyah Purwokerto, yang men)/.usun buku ajar "PKn (Civic
Education) untuk Perguruan Tinggi Muhammadiyah". Selain itu, n.relalui Indonesia
Center for Civic Education (ICCE) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dikembangkan
model PKn di Perguruan Tinggi Islanr dengan rnengerribangkan buku ajar "PKn (Civic
Education): Demckrasi, Hak Asasi Manusia dan Masyarakat Madani".
Usaha di atas 
- 
sekalipun baru pada tataran maia kuliah umum di perguman
tinggi 
- 
patut diapresiasi, sebagai bagian dari penyebarluasan nilai-nilai Islarn dan
kebajikan kewargaan melalui PKl. Sayaangnya, gagasan itu belurn secara urnum
dikenbangkan sebagai ranah kajian 
- 
lebih-lebih menjadi penciri 
- 
kajian PKrr padajurusan/program sfuCi PKn/PPKn pada Perguruan Tinggi/LPTK (berbasis) Islam.
Persinggungannya dengan kajian Pendidikan Agama (Islam) dan Budi Pekerti
barangkali menjadi salah satu alasan komunitas PKn lebih memilih membahas nilai-
nilai kebajikan kewargaan tanpa memperkuatnya dengan nilai-nilai agama. Karenanya,
tidak keliru, <aiau seorang cendekiawan muslim di negara kita dalam ceramah yang
penulis ikuti, pernah menyampaikan kritik untuk pembelajaran PKn dengan menvebut
kajian PKn di sekoiah mengajarkan faham pluralisme agarna, yang menganggap sernua
agama baik, hanya derri menjaga nilai-nilai kebaikan bersama.
Berdasarkan uraian di atas, penuiis berpandangan, bagi komunitas PKI pada
lernbaga-lembaga pendidikan (berbasis) Islam, cittic viriue perlu dipanciang dan
dipaharui sebagdi aichiak kewargaan yang bersumber pada nilai-nilai Islarn. Ini
rnenuntut kornunitas PKrr uniuk nengembangkan, rnernperkuat dan metnbelajarkan
akhlak kewargaan sebagaimana Islarn menghendakinya. Hal ini sejalan dengan sasaran
aichir PKn untuk pembent';kan warga negara yang cerdas dan baik (smart and good
citizenship'5, dimana salah satu komponen warga negara demikian adalah ketaatannya
kepada agama yang dianutnya, Bagi pdnulis, ketaatan kepada agama yang diyakini
menjaCi penting sebagai dasar mewujudkan masyarakat Incionesia baru yang dicita-
citakan. Sebab, agama (Islam) secara iengkap telah mengatur aspek keberagamaan
seseorang baik dalam urusan akidah, ibadah, akhlak, dan urusan mu'amalah-
Dalam hal akhlak, Islam telah memberikan rumusan penting dan komprehensif
perlunya warga negara merniliki akhlak yang baik dalam hubungannya dengan AllahSWI dengan Rasulullah SAW akhiak sebagai pribadi warga negara, akhlak dalam
lingkungan keluarga, akhlak dalam kehidupan bermasyarakat, rnaupun akhlak warga
negara dalam hubungannya dengan kehidupan berbangsa dan bernegara. Inilah
mrnusan lengkap akhlak kewargaan yang dapat menunjang terbentuknya warga negara
Indonesia yang cerdas dan baik-
Secara umum, Islam didefinisikan sebagai nama agama Allah (dienullah) yang
diu"ahy.rkan kepada para Rasul-Nya sejak Nabi Adarn AS sampai kepada Nabi
Muhammad SAW (Ilyas,7?ll:41). Secara khusus, Islam adalah narna diri dari agama
yang dibarva oleh Nabi Muhammad SAW sebagai mata rantai akhir dari agama Allah
yang diturunkan kepada umat manusia. Sebagai mata rantai akhir dari agama Ailah,
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Tabel di atas menunjukkan profil manusia Indonesia, yaitu manusia Pancasila
yang sedang menjadi. Profii tersebut merrlpakan suatu proses perwujudan nilai-nilai
Pancasila yang terus berkembang. Selain itu, nilai-nilai Pancasila yang tercantun di
daiam kelima sila Pancasiia tersebut merupakan suatu kesatuan yang terintegrasi
sehingga tidak dapat dipisah-pisahkan- Keutuhan nilai-nilai tersebut menjiwai seluruh
proses humanisasi rnanusia Indonesia.
Realitas multikultural bangsa Indonesia di atas memberi tantangan sekaiigus
peluang bagi guru PKrr di sekolah. Tantangan guru PKI sekarang adalah menjadikan
inata pelajaran itu berkhidrrrat kepada, dan mendorong penguatan nilai-nilai
kemanusiaan karena beragam persoalan sosial budaya yang muncul karena
keanekaragaman yang ada. Proses PKn har*s bersandar secara kukuh kepacia budaya
Indonesia untuk melahirkan pahdangan dunia, nilai-nilai, dan komitmen terhadap nilai-
nilai dan keiuruhan martabat manusia yang bertumpu pada kejujuran dan
pertanggungjawaban. Hai tersebut sejalarr dengan pemikiran Banks (2007) yang
menyatakan sekoiah se<lapat mungkin mempersiapkan para siswa dari berbagai ras.
etnis, budaya dan kelompok bahasa ke arah warga negara yang efektif dan
rnerefl eksikan budaya cian komunitas kewargaan
Perlu ciisadari, bahwa masyarakat muitikultural Indonesia tidaklah selaiu
berdarnpak positil, irrelaink-an tersirnpan beragam potensi konflik yang ser.vaktu-waktu
,-nuncul- Karena itu, ernpati dan toleransi menjadi nilai dasar 
.vang perllr terus
dikernbangran traik dalarn proses maupun sebagai output pendidikan. Membawa sis.+;a
pada perscaian yang kompleks dan spektr-um iuang kelas PKI yang luas dirasa tepat,
karena sebagairnana dalam kajian Sosiologi, tindakan mariusia tidak pernah terjadi
iaiam "pulau kosong". Daiam konteks ini, pembinaan r.rilai-nilai akhiak kewargaan
tidak bisa dilepaskan dari pembentukan iklim sosiai yang kondusif bagi munculnya
sikap toleran, egaliter, dan parlisipatif. Menurut Abdullah (2005), upaya meminirnalisir
konflik )iang terpenting (termasuk dalam masyarakat yang multikulttirai) adalah
melalui penanarnan kesadaran kepada masyarakat akan keraEaman Qilurality),
kesetaraan (equality), kemanusiaan (humanity), keadilan (iustice) dan nilai-nilai
demokrasi (democration values). Dan kesemua itu, dapat dilakukan melalui
pembelajaran PKn. inilah peluang yang dapat kita ambil sebagai komunitas PKn daiam
rangka turut berkontribusi membang.rn bangsa.
Gagasan Ifujian Akhlak l(ervargaan Perspektif Islarn
Mengangkat Islam (yang bersurrrber pada Qur'an dan Sunnah) sebagai dasar
kajian akhlak kewargaan dalam PKn tentu bukaniah hal yang biasa. Sepanjang
pemahanran penuiis, kajian tentang civic virttte se.bagai komponen penting budaya
kewargaan (ci'tic cultttre) diadikan sebagai kebajikan kewargaan yang bersumber dan
berorientasi pada nilai-nilai kebajikan umum (etika/morai). Ticiak hanya pada lembaga
pendidikan umum yang peserta didiknya berasal dari beragam latar belakang suku
bangsa, bahasa, dan agama yang berbeda, teiapi paCa lernbaga penCi-dikan dengan label
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Pembahan cara berpikir pluralisme r:renjacii multikulturalisme yang melandasi
realitas multikultural Indcnesia adalah perubahan kebudayaan yang nienyangkut nilai-
niiai dasar yang tidak mudah dirvujudkan. Oleh karena itu diperiukan peinahaman yang
mendalam mengenai konsep multikulturalisme yang sesuai dengan konteks lndonesia.
dan pemahaman itu harus berjangka panjang, konsisten, dan mernbutuhkan kondisi
politik yang mendukung.
lv{asyarakat baru yang merupakan pergeseran dari masyarakai ma-iemuk ke
masyarakat multilc.rltural Indonesia yang <iicita-citakan adalah masyarakai yang
menjadikan nilai-nilai Pancasila sebagai nitrai yang mengatur kehiduparurya sebagai
warga suatu bangsa, Dalam pandangan Rahardjo (1999:1i1), kcnsep masyarakai baru
itu disebut masyarakai utama sebagai masyarakat yang tinggi tingkai
perkembangannya, yang merniliki sistern kelembagaan dan tnekanisme yang menjamin
berlakunya upaya-upaya masyarakat itu sendiri untuk secara otonom mampu
melaksanakan fungsi amar tna'ruf nalryi nturtkctr dan memelihara iman.
Sebagai masyarakat yang multikultural, rnaka merupakan hak dari anggota
inasyarakat untuk mengembangkan masyarakat dan buclayanya, yang pada gilirannya
menyumbangkan yang terbaik kepada masyarakat Indonesia. Inilah inti profil manusia
Indonesia baru sebagaimana digambarkan Calam Ketetapan N4PR- No. V/N{PR/2000
tentang Pernantapan Persatuan cian Kesatuan Indonesia- Secara umulrl, garnbaran profii
mer-rusia Indonesia bar.r itu ciisajikan clalam tabel berikut:
Tabel 2 Profil N4anusia Indonesia Baru
l.- ilai-nilai yang Disanciang













































Rasa bangga sebagai orang
Indonesia
. Nilai-nilai dernokrasi
. Populis (rnemihak kepada
kepentingan rakyat)
. Teknologi yang rnemajukan
kemakmuran rakvat
Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, kita juga disuguhi adegan
'perkeiahian' ala ..vakil rakyat, rebutan jabatan pimpinan paftai politik, ada pemimpin
yang 'berkata kasar dan kotor', tindakan kor,.rpsi, kolusi, dan nepotisme, )/ang rnakin
merejalela, proses penegakkan hukurn dan peradilan yang melukai rasa keadilan
masyarakat, konfiik masyarakat yang berakar dari perbedaan SARA, serta berbagai
perilaico penyeienggara negara yang tidak memberi teladan baik bagi warga bzrngsanya.
Persoalan multidimensi di atas, diungkap seb,ab kita (komuniias PKn) patut
merasa prihatin, dan perlu turut ambil bagian rnemecahkan persoalan itu. Kita perlu
nrelatih 'rr/arga negara agar memiliki komitmen untuk melaksanakan fungsi amar
ma'ruf nahyi munkar {menyuruh kepada kebajikan dan mencegah tinciakan yang
rnerusak) sebagai bagian dari akhiak kewargaan dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara.
Akhlak kewargaan perlu terus dikuatkan meialui PKn, terutama rnenghadapi
penetrasi budaya yang tidak sesuai dengan nilai dan karakler bangsa Indonesia. Lebih-
lebih pada masyarakat Indonesia yang multikultural yang menurut Winataputra (2012)
dikonsepsikan dan dibangun dalam konteks negara-kebangsaan Indonesia modern. Hal
itu menumt W'inataputra (2012) dapat dicermati dari dinamika praksis kehidupan
bernegara Indonesia sejak Prokiarnasi Kemerdekaan Indonesia 17 Agustus 1945
sampai saat ini dengan mengacu pada konstitusi -LIUD 1945, dan praksis kehidupan
berbangsa dan bernegara.
Konsep rnasyarakat multikultural' (multicultural sociefy) perlu dibedakan
<iengan konsep masyarakat rnajemuk Qtlural society) yang menunjukkan
keanekaragaman suku barrgsa dan kebudayaan suku bangsa. Multikulturaiisme
dikembangkan dari konsep pluralisme budaya dengan menekankan pada kesederajatan
kebudayaan yang acla daiam sebuah inasyarakat (Suparlan, 2005:98).
N{ultikulturalisrne ini mengusung semangai untuk hidup berCampingan secara damai
(peaceful coexistence) dalarn perbedaan kultur yang ada baik secara indiviciual maupun
secara kelompok dan niasyarakat (Azra, 2006, Suparlan, 2005). Indiviclu dalam hai ini
dilihat sebagai refleksi dari kesatuan sosial dan budaya dimana mereka meryadi bagian
darinya. Dengan derrrikian, corak masyarakat Indonesia bukan lagi keanekaragaman
suku bangsa dan kebudayaannya tetapi keanekaragaman kebudayaan yang ada dalarn
masyarakat InConesia.
Tabel 2 Transformasi Masyarakat Indonesia Bhinneka Tunggctl Ika
Masyarakat Majemuk
(plaral societv\
terdiri dari dua atau lebih elemen atau
tatanan sosial yang hidup berdampingan,





sebuah pemahaman, penghargaan dan
penilaian atas budaya seseorang, serta
sebuah penghormatan Can keingintahuan
tentang budaya etnis orang lain.
kebajikadakhlak kewargaan (civic virnte). Akhlak kewargaan adalah kernauan dari
-,"*g" negara ,-rntuk mJnempatkan kepentingan umum di atas kepeniingan pribadi{ ;i" wiiingr"rs of the citizen to set aiide private interests snd personal concerns for
)hn uok. of the commo, goodi(Quigley & Bahmuellel i991). Tentang hal ini Quigley
dan Bahmueller meyakiJi Uu5*u tetajitan kewargaan merupakan domain psikososial
individu yang Secara substantif memiliki dua unsur, yaitu watak kewargaan (civic
if spostttin) dan komitmen kewargaan (civic commitment)'
Watakkewargaanadalahsikapdankebiasaanberpikirwarganegarayang
rrrenopang berkembarignya fungsi sosial yang sehat dan jaminan kepentingan umuln
aari s;stem dernokrasi- ('...thosi attitudes and hebit of mind of the citizen tltat are
concluci,,,e to the healthy functioning anc! common good of the democratic system).
Sedangkan civic ccmmiiment adalah atau komitmen wafga negara yang bemaiar dan
diterima dengan sadar terhadap nilai dan prinsip demokrasi konstitusional ("'the
freely-given, reasonerJ commitments o.f the citizen to the fundamental vsiues and
'prirlif,l", of constih.rtional tlemocracy) (Quigley & Bahmueller' 1991:11)'
Persoalan Akhlak l{ewargaan clalam Masyarakat Multikultural
Kajian budaya keriarguan tidaktah selalu berkaitan dengan poiitik parlisipasi
warga ,r"Eiuru dalam pemeri-nt.han- Tetapi juga rnenyangkut siLap Jan perilaku
keseharian warga ,r"guru. Penulis nenyampaikan beberapa fenoilena yang
m"nr.nj.,kkan sebagianlari sikap dan perilaku warga negara kita- Arval tahun 20i5,
kita ciilejutkan Cengan iklan proiuk rc',iok yailg memasang tagline "L4ula-mt'-la Malu
,L{altr, Lirro -lnoro fiIou" dengan garnbar sepasang laki-iaki <ian perempuan yang saling
berpelukan dan nyaris b-r.iuinan. Sontak kernullculan iklan ini menghentalckan rurani
tio. pr" dan konira;-muncul. pro karena iklan itu mengekspresihan seni si peilrbuatnya,
kontra kare'a ikian itu bukan sa-ia 'bernada'pornografi, yang jelas-jeias <iilarang
ditarnpilkan di ruang publik, tetapi juga karena ia sebenamya rrienyetujui bahican
,nendorong hubungJn iaki-laki cian- perempuan "tanpa batas" sebelum nrelervati
i.*b^gu pertawini.r. Teniu saja, ini tidak sejalan dengan nilai budaya can arlat
ketimu*ran, serta nilai-nilai agarna yang sebagian besar dianut masyarakat bangsa
Indonesia.
Kasus lain, seorang penulis buku. dengan nada provokatif menLllis 'tidak salahjika menuruti kemauan pasangan yang sedang dimabuk asmara ketika ia meminta
"melakukan hubungan layak"ya suami istri asmara'. Kilah pen'llis, hal itu r'rntuk
menunjukkan rasa cinta dan kesetiaannya kepada pasangan. Yang terbaru, tulisan pada
luku pelajaran di sekolah yang dapat kita pahami sebagai membolehkan seseorang
i"t"*) rnJmbunuh orang lain atas dasar keyakinan agama yang berbeda' .pada sisi yang liin, kita menyaksikan media televisi, media cetak, online, dan
lainnya getol menyuguhkan informasi tentang para pesohor negeri lewat program
infotiinienr (baca: gosip). Tiada hari tanpa gosip. Mulai informasi kedekatan dua
pirurrgun seletlriti, .iatinair asmara, perkar.vinan, permasalahan rumah iangga, sampai
i.r."iiutr disajikan dengan beragam cara untuk menarik pubiik- Tennasuk juga
infonrrasi kelahiran, kematian juga rnenjadi tayangan yang tidak ierie.watkan.
Pokoknya, segaia hal yang berkaitan dengan selebriti, baik atau buruk tersaji lewaijnfotaiimenr itu. Dalam nit ini, media n'lassa tidak lagi berperan sebagai tuntunan'















Modernitas. Bogor: Brighten press.
Banks, J- A. (2007). 
-Educationf Citizen in a Multicurtttrar socie4t (2 ed).New york:Teachers College press.
chamim, A- I. (200:). crvic Education di. perguruan Tinggi: Beberapa catatanPengalaman. In S. Malian, & S. Marzrki @Is.), pn;;;riiou Kr;";;;"A";;;,clan Hak A.sasi Manusia (pp. 5_16). yogyakarta,-UU pr""r.Ilyas, Y. (201r)- Cakrav'ara it-eur'o,r. royrr, rn*otis te::ntang Berbagri Aspek
_. 
Kehidupan. yogyakarta: Itqan publishing.
Ilyas, Y. (2015)- Kutiah Akhtctq. yigyakarta.: Kerjasarna Lembaga pengembangan danstudi Islam u*{! {enean LeLbaga eengka-jian au" r".,gu*uran Islam LM...KantaPrawira, R- (1988). sisim PolitikTnaonniro, suatu Mociel pengantar. Bandung:
Mujani' s' (2007)' Muslim Demokrctt; Islam, Budaya Demctkrasi, clan FartisipasiPolitik cii Inrronesia pa.sca-orde Bant. Jakarra: Gramedia pustaka utama-Quigley, c- N-. & Bahmueller, C. F. (r991). Civitcts;-A ?.rr,rrn,ork.1[br CivicEducation. Calabasas: Center for Civic Education.Rahardjo, D. (1999), Masyarakat Macrani, Agama, Keras Menengah tlan perubehanSosial. Jakarta: Kerjasama pustaka L'3ES dan Lembaga Studi Agama danFilsafat (LSAF).
Suparlan, P. (20c5). Sukrbangsa clan Hubungan Antar srkubang.sa. Jakarta: yayasan
_ __Pengembangan Kajian Ilmu Kepolisian.The LIFE center and center for Multicultural Education. (2007,) 
. Learning in ancl otrtof School in Diverse Environment; Life-Long, rrle-wan, Life-Deep. Seatre:Center For Multicultual Education.Tilaar' H' (2004)- Mttltikulturalisme; Tantangan-taniangen GIobcl Masa Depan dalantTr" ando r m a s i p e nd i di ka n Na s i o na l. Jakarta : GrJs indo.winataputra, u' s' (2o12)- Penclidikan Kewarganegaroan dalam perspektif penclidikatt
,ntuk Mencerdctskan Kehidupan Eong"ro (Gogrrrnr, [nstruntentasi, cronPrak.sis). Bandung: Widya Aksara press-
185
dernikian, akhlak kewargaan, sebagaimana kita sebut sebagai komponen penting
budaya kervargaan bagi terwujudnya masyarakat demokrasi Indonesia yang kuat,
mencakup spekrum yang luas, meiiputi seluruh aspek kehidupan, baik secara vertikal
dengan Allah SWT maupun'secara horizontal sesama makhluk-Nya-
Dalam kerangka pelgembangan kajian PKn 
- 
termasuk akhlak kewargaan 
-pada lembaga pendidikan (berbasis) Islam, penulis berpandangan dan mengajak kepada
komunitas PKrr untuk membangun atmosfer akademik penguatan kajian akhlak
kewargaan perspektif Islam melaiui: 1) kajian rutin akademik dengan melibatkan dan
mensinergikan komunitas PKn dan komunitas pendidikan Agama dan Budi Pekerti
(seperti kelompok dosen/gur'; Agarna Islam) 
- 
tennasuk para pemuka Agama Islam 
-
untuk rnelahirkan gagasan dan tanggung jawab bersama dalam pembentukan dan
penguatan akhlak kewargaan bagi warga negara 2) menyebarluaskan gagasan perlunya
penguaian akhlak kewargaan perspektif Islam daiarn berbagai forurn iimiah; 3)
mernasukkan nilai-nilai Islam (yang bersumber dari Al Qur'an dan As Surrah) dalam
proses pernbelajaran di kelas PKI; dan 4) komunitas PKn diharapkan dapat menjadi
teladan yang mencerminkan akhiak kewargaan terpuji bagi para warga negara yang
iainnya (termasuk bagi para peserta didik), baik dalam hubungannya dengan Allah
SWT, dengan Rasulullah SAW akhlak sebagai pribadi warga negara, akhlak dalam
iingkungan keluarga, akhlak dalam kehidupan oennasyarakat, maupun akhlak warga
negara dalarn hubungannya dengan kehidupan berbangsa dan bemegara.
Penulis meyakini, melalui peng.raian akhlak kewargaan perspektif Islam yang
'cerdimensi luas pacia kajian PKn, komunitas PKn 
- 
terutama pada lernbaga pendidikan
(berbasis) trslam dapat memberikan kontribusi besar bagi perbaikan dan
pengembangan bangsa dan karakter rnenuju inasyarakat Indcnesia baru 1,ang dicita-
e it akan. i"
Simpulan
i\{engangkat Islam sebagai dasar pilakan bagi pengembangan PKn, termasuk
akhlak kewargaan, sebagaimana dikemukakan di atas tidaklah semudah yang
dibayangkan- Perlu kesungguhan dari kornunitas PKn untuk rrengembangkan,
memperkuat, dan rnembelajarkan kajian-kajian PKn persepektif Islam. Dan hal itu
dapat ciiawali pada komunitas-komunitas PKn di iembaga pendidikan Islam, seperti
pada pergur-r.ran di iingkungan organisasi i\4uhamrnadiyah, Nahdlatul Ulama, Persatuan
Islarn, dan sebagainya. W'allahu'alatn bi sltav,'ab.
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SAMBUTAN I(ETUA PELAKSANA
SEMINAR DAN RAKERNAS AP3I(NI TAHT]N 2015
Pada tanggal 4 April 2015, bertempat di Auditorlrm Gedyng.{
Nu,man Somaotri fplpS Universitas Pendidikan Indonesia, kembali
Lerkumpul sejumlah akademisi, para guru dari berbagai jenjang' dan
para pemerhati PKn yang concern 
-tgrhadap pengembengan
pendidikan kewarganegaraan- unhrk membincangkan tema seminar
-yang 
sangat menantang yakni "Penguatan I(omitmen I(omunitas
Akademik dalam Memperkokoh Jatidiri PI(n"'
Saya sangat senang, keinginan panitia untuk mengbi'npuo gagasan
pul p"rJrtt seminar dalam Uentut prosiding, direspon s9ca1a.lu,ar
ti.ru, Ai-uoa terkumpul lebih dari 7i artrkel' yang tentu saja dari sisi
konten sangat relevan dengan tema sentral seminar. Saya memaknai tingginya respon
tersebut seiagai positive iend wtp;k membanggn kesadaran (consciousness), kemauan
(willingness) serta tanggap an (respon) atas berb=agai fenomena empirik yang menggejala
dalam kehiduPan saat inl.
Penyusunan prosiding seminar ini, didorong oleh academic spirit untuk mengembangkan
U,rJiyu ,rr"ooli, dan fudaya bertukar pikiran dan pengalaman t"ll1k (best practice) secara
konstmktif dari para pihak yaog memiliki perhatian terhadap PKn,. melalui gagasan atau
,dt t"G dikonsiruk autu11 
".tit "l ilmiah. Tradisi akademik seperti 
inilah yang menurut
,uyu ,uJgut mendukung ke arah pengembangan academic culture yang baik.
Atas nama panitia pelaksana, saya menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan
yang setulus-toto.oyu i"p*,au a"tAugul prnak, atas kerjasama yang baik, memungkinkan
pror"iai,'g seminar ini dapat d;ampirngtuo d"oguo baik, kendatipun dalam aspek-aspek
tertentu, masih terdaput nut yuog h.*i dir"-prirnakan lagi. 
_Sudah barang tentu, hal ini
menjadi positive chillenge bagi* kami untuk melakukan perbaikan secara berkelanjutan
untuk masa-masa Yang akan datang.
Kepada para pembacayatgbudiman, saya sampaikan selamat membaca!
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sesuai kebutuhan belajar seperti bahan pembelalaran, alat pembelajaran serta
teknik pembelajaran yang tepat guna sehingga mampu meningkatkan motivasi
belajar mahasiswa semakin maksimal. Melalui pemanfaatan sumber belajar 
,rrang
kreatif, inovatif akan memberikan darnpak pcsitif bagi perkembangan t'elajar
mahasiswa yang ditandai oleh maksimalnya motivasi belajar rnahasiswa itu
sendiri.
2. Bagi pihak kampus, kiranya dapat menyediakan sumber belajar yang lain sepertijaringan intemet yang lebih baik dari yang sebelumnya dan penambahan ruang
khusus untuk para mahasisu'a mengakses intemet daiam rangka inengerjakan
iugas yang diberikan oleh dosen.
3. Bagi mahasiswa, bahwa sumber belajar penting untuk dikembangkan dan
dimanfaatkan seefektif mungkin berkaiian dengan proses belajar mengajar.
ldahasiswa diharapkan memiliki sikap terbuka terhadap perkembangan zaman
dan mampu mengaklualisasikan sumber belajar yang ada di kampus sebagai
modal dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih baik-
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Fendidikan Kewarganegaraan berperan penting dalam mengembangkan budaya
kewargaan (civic cuiture) yang diperlukan dalam rangka membangun sistem politik
demokrasi- Sebagai program k:urikuier pada tingkat pendidikan dasar dan menengah,
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan berorientasi untuk metnpersiapkan warga
negara muda agar memiliki kemampuan untuk teriibat dan berpartisipasi aktif dalam
masyarakat politik. Pada masyarakat Indonesia yang multikultural, budaya kewargaan
perlu dibangun di atas fondasi akhlak kewargaan, yang meliputi karalcter dan
komitmen kewargaan berdasarkan pada nilai Pancasila- Tulisan ini membahas gagasan
perlunya penguatan kajian akhlak kewargaan perspektif Islam, terutarna pada
komunitas PKn di lernbaga pendiciikan (berbasis) Islam untuk memper-kuat peran
warga negara dalanr masyarakat multikulturai lndonesia.
Kctta Kunci: Eudaya Ke*-argaan, Akhiak Kew'argaan,
Multikultural, Pendidikan Kew'arganegaraan
Pendahuluan
Diantara karakteristik masyarakat Indonesia yang multikultural adalah
hadimya len.Saga penyelenggara penclidikan termasuk di dalamnya masukan (input)
siswa dalam lingkup pendidikan itu yang sangat beragam. Hampir di setiap lern'oaga
pendidikal, baik dari muiai tingkat dasar, menengah, maupun pendidikan tinggi, dapat
kita tenui peserta didik yang merniiiki karakteristik yang berbeda. Kenyataan itu
dilatarbelakangi oleh perbedaan kelompok suic"r bangsa, ras, budaya' agarna, gender,
maupull bahasa asal mereka. Bukan saja di lingkungan sekolah, mereka juga akan
berhadapan dengan berbagai perbedaan lairurya di lingkungan sosial atau budaya
mereka sehari-hari, Inilah kekayaan bangsa, sekaligus juga tantangan bagi para
pendidik dalam merancang program pernbelajaran yang mengakomodir keberagaman
itu dengan tetap tidak rneiupakan fungsi dan tujuan pendidikan-
Ivfenghadapi kondisi kemajemukan itu, para pendidik perlu berpikir ulang
tentang bagaimana rnenjalankan peran dan fungsinya dalam proses pembelajaran di
keias yang sisu'anya berbeda dalam suku bangsa, ras, budaya, agarna, gendel maupun
bahasa asal mereka- Sebuah peneiitian yang dilakukan tim The LiFE Center dan Center
for Multicultural Education di University of V/ashingthon, Seatle USA, merumuskan
s6Sebagian naskah ini pemah disampaikan dalam Semiloka Nasional Pendidikan yang
diselenggarakan oleh Program Studi PPKn STKIP Garut. di Pendopo Kabupaten Garut, Sabtu,
17 l^4ei2Ql4
Dosen pada Program StuCi PPKI FKIP Universiias,A.irrnad Dahlan Yogyakarta, Jl. Pramuka No,




pentingnya pemahaman kembali prinsip-prinsip pembelajaran (learning princiles)
untuk siswa yang multikultural. Laporan itu mengideniifrkasi ernpat prinsip
pembelajaran kontemporer yang perlu dipahami oleh penyelenggara pendidikan.
I. Learning is situatecJ'in broad socio-economic and historical contexts and is
mediated by local ailtural practices and perspectives.
2. Learning takes place not only in school but also in the multiple contexts and
valuecl practices of everyday lives across the life span.
3. All learners need multiple sources of support from a variety of institutions to
promote their personal and inteilectual development.
1, Learning is facilitated when learners ure encollragecl to use their. home and
ccmmunity langucge resources as a basis for expanding their linguistic
repertoires- (The LIFE Center and Center for Multicultural Education, 2007)
Keempat prinsip pembeiajaran di atas terasa tepat dipraktiickan dalam konteks
masyarakat rnultikulfural Indonesia- Para siswa perlu diajak untuk memahami
iilgi<ungan belajar yang cul,:tip luas, dimediasi oleh praktik dan perspektif budaya lokal
- 
budaya yang mempakan hasil cipta, karsa, dan karya genuine manusia Indonesia.
Demikian pula bahr,va pembelajaran tidak hanya dilakukan di daiam ruang kelas
sekolah yang terbatas, tetapi juga dalam kontes dan nilai yang banyak di luar sekoiah.
Hal Cernikian karena setiap pembeiajar membutuhkan sumber untuk pengembangan
diri dan intelektual mereka'
proses pembeiajaran diharapkan mampu memfasiiitasi peserta didik dari
berbagai latar beiakang untuk dapat me:rgernbangkan dirinya sebagai warga negara
yang mampu menghargai, rnenghonnati dan bekerjasama dengan orang/kelornpok dari
berbagai lat,ar belakang; berperilaku rnengutamakan kepentingan uinum;
nernpromosikan frak individu, keanekaragan-ran dan kesetaraan; menjunjung
kebenaran, cinta tanah air; tidak larut dalam pengkultusan tokoh. keiompok darr partai,
ras, etnik, bahasa dan agama/keyakinan; mau mengaktii kekurangan dan kesalahan,
qiau belajar dari kekurangan dan kesaiahan, iidak mudah dihegemoni dan mudair
rnencari kambing hitam atau memanipuiasi sesuatu yang rnemgikan orang lain, tidak
mudah berprasangka buruk kepada individu atau kelompok lain; dan kritis sestrai
konteks nrang dan waktu (A-rl 2008). Nilai budaya itu diperlukan untuk membangun
sistem politik demokrasi konstitusional, yang ditandai oleh adanya kebebasan
(berpendapat, berkelornpok, berpartisipasi), rnenghormati orang/kelompok iain,
kesetaraan, kerjasama, persaingan, dan kepercayaan (Chamim, 2003)-
Dalam pada itu, pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKtt) di sekolah
memei-ankan peran strategis dalam memfasilitasi sis'wa agar rnalxpu mengembangkan
niiai dan sikap yang menghargai perbedaan, baik di lingkungan sekolah, rnaupun pada
lingkungan luar sekoiah yang lebih luas untuk terwujudnya kehidupan demokr-atis
berkeadaban berdasarkan Pancasila. Upaya tersebut, tidaklah hadir dengan sendir:inya,
tetapi mesti dirancang dan dikembangkan dengan baik agar tidak terjebak pada
formalitas belaka. Siswa,tidak hanya difasili'rasi untuk memahanri keberagaman, tetapi
siswa juga harus memiliki akhlak kewargaan (civic virtue) demi terbentuknya budaya




pemahaman tentan! budaya kewargaan (civic cult,-tre) tidak bisa dilepaskan
dari studi-studi tentang demokrasi. Konsep ini diperkenalkan pertama kali oleh Gabriel
Almond dan Sydney -Verba (1963). Civic culture dipahami sebagai or-ientasi psikologis
terhadap objek sosial, atau sikap terlradap sistem politik dan terhadap diri sebagai
,.o.u''j aktr poiitik (Mu.jani, 7OO7). Orientasi ini termasuk pengetahuan atau
kepercayaan, perasaan uiuu uf"k.i, dan evaluasi atau penilaian terhadap sistem politik
,"iu.u umum, input dan output politik, dan peran seseorang datrarn sistem poiitik'
Diyakini bahwa variasi di dalam orientasi dan sikap ini mempengaruhi partisipasi dan
dan penerimaan terha.dap sistem demokrasi, yang pada gilirannya mempenganrhi
stabilitas demokrasi (Mujani, 2OA1) -
Dalampembahasannyatentangorientasipolitikitu.AlmonddanVerba
meyakini bahwa ada tiga jenis budaya politik: budaya poiitik parokial Qtarochia[),
b.riayu polirik subjek, d*anLudaya politii partisipan. Budaya politik parokial ditandai
otetr ilaat terdapatnya peranan potitit< yang bersiiat khas dan berdiri sendiri' Hal itu
terjadi karena t..t'ruturr1yu diferensiasi dalam rnasvarakat- Pada kebudayaan ini'
mJsyarakat cender-ring tiiak menaruh minat terhadap objek politik yang luas, kecuali
dalarn batas-batas telentu, yaitu terhadap iempat climana ia tenkat secara sernpit
(Kantaprawira, 1988), atau bahkan orang-oiang bersikap apatis terhadap atau terasing
clar-i sistem politik yang ada (}"{ujani, 2007)'
Buduya poiitif subjek cendemng rnenjadikan orang bersikap aktif terhadap
sistern politik yang secara .i*kt.,.al terdiferensiasi, khususnya lerhadap sisi output dari
sistem 
^ini, 
namun bersikap pasif terhadap sisi input dari sistem tersebut. Artinya,
rnasyarakat menganggap Uah*a dirinya tidak rnemiiiki peran (tiaoanya orientasi politik
dirij datam b-.bug^i L.bijakan yang disusun oleh suatu sistetn poiitik dan karenanya
harus diterirna.
Sedangkan budaya poiitik partisipan ditandai oieh adan.va orientasi tidak han;va
terhe.dap sisterir poltik yang terdilerensiasi secara stnrktural, atau terhadap sisi output
sistem ini, tetapi lrrga iernudap sisi inpui dari sistem bersangkutan <ian terhadap diri
sebagai partisipan ak-tif.
.- 
b-rpuJ.,an budaya politik partisipasn, subjek, dan parokial diyakini rnemiiiki
pengarush positif bagi stabititas demokrasi. Dernikianlah dapat dihapami bahwa
t,rduyu kew,argaan yaig dikembangkan itu bukanlah sekadar budaya politik partisipan,
melainkan budaya potitit partisipan "plus yang lain", kombinasi antara aktivisme dan
pasifisme (Mujani, 2OOT;. Dan kombinasi itulah yang melahirkan perilaku politik
mocerat, bukan radikal. orientasinya bukanlah kepada perubahan yang bersiiat
revolusioner, melainkan kepada perubahan secara gradual- Itulah kultur politik
demokrasi (I\4ujani, 2AO7).
Budaya dan iingkah laku demokratis dipahami sebagai kornpleks gabungan
beberapa unsur, ,vaitu: keteriibatan kewargaan yang bersifat sekular ('secular cit'ic
ungogn*"nr), sikap saiing percaya sesame warga (interpersonal trust\, toleransi,
k"I".libutu., politis {potitical engangemenr), dukungan terhadap system demokrasi, dan
partisipasi politik ipolitical participation) (Mujani, 2007)
Eiemen budaya kewargaan yang paling sentral dan perlu dikembangkan adaiah
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kebajikadakhlak kewargaan (civic virnte). Akhlak kewargaan adalah kernauan dari
-,"*g" negara ,-rntuk mJnempatkan kepentingan umum di atas kepeniingan pribadi{ ;i" wiiingr"rs of the citizen to set aiide private interests snd personal concerns for
)hn uok. of the commo, goodi(Quigley & Bahmuellel i991). Tentang hal ini Quigley
dan Bahmueller meyakiJi Uu5*u tetajitan kewargaan merupakan domain psikososial
individu yang Secara substantif memiliki dua unsur, yaitu watak kewargaan (civic
if spostttin) dan komitmen kewargaan (civic commitment)'
Watakkewargaanadalahsikapdankebiasaanberpikirwarganegarayang
rrrenopang berkembarignya fungsi sosial yang sehat dan jaminan kepentingan umuln
aari s;stem dernokrasi- ('...thosi attitudes and hebit of mind of the citizen tltat are
concluci,,,e to the healthy functioning anc! common good of the democratic system).
Sedangkan civic ccmmiiment adalah atau komitmen wafga negara yang bemaiar dan
diterima dengan sadar terhadap nilai dan prinsip demokrasi konstitusional ("'the
freely-given, reasonerJ commitments o.f the citizen to the fundamental vsiues and
'prirlif,l", of constih.rtional tlemocracy) (Quigley & Bahmueller' 1991:11)'
Persoalan Akhlak l{ewargaan clalam Masyarakat Multikultural
Kajian budaya keriarguan tidaktah selalu berkaitan dengan poiitik parlisipasi
warga ,r"Eiuru dalam pemeri-nt.han- Tetapi juga rnenyangkut siLap Jan perilaku
keseharian warga ,r"guru. Penulis nenyampaikan beberapa fenoilena yang
m"nr.nj.,kkan sebagianlari sikap dan perilaku warga negara kita- Arval tahun 20i5,
kita ciilejutkan Cengan iklan proiuk rc',iok yailg memasang tagline "L4ula-mt'-la Malu
,L{altr, Lirro -lnoro fiIou" dengan garnbar sepasang laki-iaki <ian perempuan yang saling
berpelukan dan nyaris b-r.iuinan. Sontak kernullculan iklan ini menghentalckan rurani
tio. pr" dan konira;-muncul. pro karena iklan itu mengekspresihan seni si peilrbuatnya,
kontra kare'a ikian itu bukan sa-ia 'bernada'pornografi, yang jelas-jeias <iilarang
ditarnpilkan di ruang publik, tetapi juga karena ia sebenamya rrienyetujui bahican
,nendorong hubungJn iaki-laki cian- perempuan "tanpa batas" sebelum nrelervati
i.*b^gu pertawini.r. Teniu saja, ini tidak sejalan dengan nilai budaya can arlat
ketimu*ran, serta nilai-nilai agarna yang sebagian besar dianut masyarakat bangsa
Indonesia.
Kasus lain, seorang penulis buku. dengan nada provokatif menLllis 'tidak salahjika menuruti kemauan pasangan yang sedang dimabuk asmara ketika ia meminta
"melakukan hubungan layak"ya suami istri asmara'. Kilah pen'llis, hal itu r'rntuk
menunjukkan rasa cinta dan kesetiaannya kepada pasangan. Yang terbaru, tulisan pada
luku pelajaran di sekolah yang dapat kita pahami sebagai membolehkan seseorang
i"t"*) rnJmbunuh orang lain atas dasar keyakinan agama yang berbeda' .pada sisi yang liin, kita menyaksikan media televisi, media cetak, online, dan
lainnya getol menyuguhkan informasi tentang para pesohor negeri lewat program
infotiinienr (baca: gosip). Tiada hari tanpa gosip. Mulai informasi kedekatan dua
pirurrgun seletlriti, .iatinair asmara, perkar.vinan, permasalahan rumah iangga, sampai
i.r."iiutr disajikan dengan beragam cara untuk menarik pubiik- Tennasuk juga
infonrrasi kelahiran, kematian juga rnenjadi tayangan yang tidak ierie.watkan.
Pokoknya, segaia hal yang berkaitan dengan selebriti, baik atau buruk tersaji lewaijnfotaiimenr itu. Dalam nit ini, media n'lassa tidak lagi berperan sebagai tuntunan'















Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, kita juga disuguhi adegan
'perkeiahian' ala ..vakil rakyat, rebutan jabatan pimpinan paftai politik, ada pemimpin
yang 'berkata kasar dan kotor', tindakan kor,.rpsi, kolusi, dan nepotisme, )/ang rnakin
merejalela, proses penegakkan hukurn dan peradilan yang melukai rasa keadilan
masyarakat, konfiik masyarakat yang berakar dari perbedaan SARA, serta berbagai
perilaico penyeienggara negara yang tidak memberi teladan baik bagi warga bzrngsanya.
Persoalan multidimensi di atas, diungkap seb,ab kita (komuniias PKn) patut
merasa prihatin, dan perlu turut ambil bagian rnemecahkan persoalan itu. Kita perlu
nrelatih 'rr/arga negara agar memiliki komitmen untuk melaksanakan fungsi amar
ma'ruf nahyi munkar {menyuruh kepada kebajikan dan mencegah tinciakan yang
rnerusak) sebagai bagian dari akhiak kewargaan dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara.
Akhlak kewargaan perlu terus dikuatkan meialui PKn, terutama rnenghadapi
penetrasi budaya yang tidak sesuai dengan nilai dan karakler bangsa Indonesia. Lebih-
lebih pada masyarakat Indonesia yang multikultural yang menurut Winataputra (2012)
dikonsepsikan dan dibangun dalam konteks negara-kebangsaan Indonesia modern. Hal
itu menumt W'inataputra (2012) dapat dicermati dari dinamika praksis kehidupan
bernegara Indonesia sejak Prokiarnasi Kemerdekaan Indonesia 17 Agustus 1945
sampai saat ini dengan mengacu pada konstitusi -LIUD 1945, dan praksis kehidupan
berbangsa dan bernegara.
Konsep rnasyarakat multikultural' (multicultural sociefy) perlu dibedakan
<iengan konsep masyarakat rnajemuk Qtlural society) yang menunjukkan
keanekaragaman suku barrgsa dan kebudayaan suku bangsa. Multikulturaiisme
dikembangkan dari konsep pluralisme budaya dengan menekankan pada kesederajatan
kebudayaan yang acla daiam sebuah inasyarakat (Suparlan, 2005:98).
N{ultikulturalisrne ini mengusung semangai untuk hidup berCampingan secara damai
(peaceful coexistence) dalarn perbedaan kultur yang ada baik secara indiviciual maupun
secara kelompok dan niasyarakat (Azra, 2006, Suparlan, 2005). Indiviclu dalam hai ini
dilihat sebagai refleksi dari kesatuan sosial dan budaya dimana mereka meryadi bagian
darinya. Dengan derrrikian, corak masyarakat Indonesia bukan lagi keanekaragaman
suku bangsa dan kebudayaannya tetapi keanekaragaman kebudayaan yang ada dalarn
masyarakat InConesia.
Tabel 2 Transformasi Masyarakat Indonesia Bhinneka Tunggctl Ika
Masyarakat Majemuk
(plaral societv\
terdiri dari dua atau lebih elemen atau
tatanan sosial yang hidup berdampingan,





sebuah pemahaman, penghargaan dan
penilaian atas budaya seseorang, serta
sebuah penghormatan Can keingintahuan
tentang budaya etnis orang lain.
Pembahan cara berpikir pluralisme r:renjacii multikulturalisme yang melandasi
realitas multikultural Indcnesia adalah perubahan kebudayaan yang nienyangkut nilai-
niiai dasar yang tidak mudah dirvujudkan. Oleh karena itu diperiukan peinahaman yang
mendalam mengenai konsep multikulturalisme yang sesuai dengan konteks lndonesia.
dan pemahaman itu harus berjangka panjang, konsisten, dan mernbutuhkan kondisi
politik yang mendukung.
lv{asyarakat baru yang merupakan pergeseran dari masyarakai ma-iemuk ke
masyarakat multilc.rltural Indonesia yang <iicita-citakan adalah masyarakai yang
menjadikan nilai-nilai Pancasila sebagai nitrai yang mengatur kehiduparurya sebagai
warga suatu bangsa, Dalam pandangan Rahardjo (1999:1i1), kcnsep masyarakai baru
itu disebut masyarakai utama sebagai masyarakat yang tinggi tingkai
perkembangannya, yang merniliki sistern kelembagaan dan tnekanisme yang menjamin
berlakunya upaya-upaya masyarakat itu sendiri untuk secara otonom mampu
melaksanakan fungsi amar tna'ruf nalryi nturtkctr dan memelihara iman.
Sebagai masyarakat yang multikultural, rnaka merupakan hak dari anggota
inasyarakat untuk mengembangkan masyarakat dan buclayanya, yang pada gilirannya
menyumbangkan yang terbaik kepada masyarakat Indonesia. Inilah inti profil manusia
Indonesia baru sebagaimana digambarkan Calam Ketetapan N4PR- No. V/N{PR/2000
tentang Pernantapan Persatuan cian Kesatuan Indonesia- Secara umulrl, garnbaran profii
mer-rusia Indonesia bar.r itu ciisajikan clalam tabel berikut:
Tabel 2 Profil N4anusia Indonesia Baru
l.- ilai-nilai yang Disanciang













































Rasa bangga sebagai orang
Indonesia
. Nilai-nilai dernokrasi
. Populis (rnemihak kepada
kepentingan rakyat)
. Teknologi yang rnemajukan
kemakmuran rakvat





Tabel di atas menunjukkan profil manusia Indonesia, yaitu manusia Pancasila
yang sedang menjadi. Profii tersebut merrlpakan suatu proses perwujudan nilai-nilai
Pancasila yang terus berkembang. Selain itu, nilai-nilai Pancasila yang tercantun di
daiam kelima sila Pancasiia tersebut merupakan suatu kesatuan yang terintegrasi
sehingga tidak dapat dipisah-pisahkan- Keutuhan nilai-nilai tersebut menjiwai seluruh
proses humanisasi rnanusia Indonesia.
Realitas multikultural bangsa Indonesia di atas memberi tantangan sekaiigus
peluang bagi guru PKrr di sekolah. Tantangan guru PKI sekarang adalah menjadikan
inata pelajaran itu berkhidrrrat kepada, dan mendorong penguatan nilai-nilai
kemanusiaan karena beragam persoalan sosial budaya yang muncul karena
keanekaragaman yang ada. Proses PKn har*s bersandar secara kukuh kepacia budaya
Indonesia untuk melahirkan pahdangan dunia, nilai-nilai, dan komitmen terhadap nilai-
nilai dan keiuruhan martabat manusia yang bertumpu pada kejujuran dan
pertanggungjawaban. Hai tersebut sejalarr dengan pemikiran Banks (2007) yang
menyatakan sekoiah se<lapat mungkin mempersiapkan para siswa dari berbagai ras.
etnis, budaya dan kelompok bahasa ke arah warga negara yang efektif dan
rnerefl eksikan budaya cian komunitas kewargaan
Perlu ciisadari, bahwa masyarakat muitikultural Indonesia tidaklah selaiu
berdarnpak positil, irrelaink-an tersirnpan beragam potensi konflik yang ser.vaktu-waktu
,-nuncul- Karena itu, ernpati dan toleransi menjadi nilai dasar 
.vang perllr terus
dikernbangran traik dalarn proses maupun sebagai output pendidikan. Membawa sis.+;a
pada perscaian yang kompleks dan spektr-um iuang kelas PKI yang luas dirasa tepat,
karena sebagairnana dalam kajian Sosiologi, tindakan mariusia tidak pernah terjadi
iaiam "pulau kosong". Daiam konteks ini, pembinaan r.rilai-nilai akhiak kewargaan
tidak bisa dilepaskan dari pembentukan iklim sosiai yang kondusif bagi munculnya
sikap toleran, egaliter, dan parlisipatif. Menurut Abdullah (2005), upaya meminirnalisir
konflik )iang terpenting (termasuk dalam masyarakat yang multikulttirai) adalah
melalui penanarnan kesadaran kepada masyarakat akan keraEaman Qilurality),
kesetaraan (equality), kemanusiaan (humanity), keadilan (iustice) dan nilai-nilai
demokrasi (democration values). Dan kesemua itu, dapat dilakukan melalui
pembelajaran PKn. inilah peluang yang dapat kita ambil sebagai komunitas PKn daiam
rangka turut berkontribusi membang.rn bangsa.
Gagasan Ifujian Akhlak l(ervargaan Perspektif Islarn
Mengangkat Islam (yang bersurrrber pada Qur'an dan Sunnah) sebagai dasar
kajian akhlak kewargaan dalam PKn tentu bukaniah hal yang biasa. Sepanjang
pemahanran penuiis, kajian tentang civic virttte se.bagai komponen penting budaya
kewargaan (ci'tic cultttre) diadikan sebagai kebajikan kewargaan yang bersumber dan
berorientasi pada nilai-nilai kebajikan umum (etika/morai). Ticiak hanya pada lembaga
pendidikan umum yang peserta didiknya berasal dari beragam latar belakang suku
bangsa, bahasa, dan agama yang berbeda, teiapi paCa lernbaga penCi-dikan dengan label
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agama-pun (termasuk Islam) yang cenderung peserta didiknya homogen dari sisi
keyakinan agama, kajian kebajikan kewargaan dalam PKn 'selalu' bersandar pada
nilai-nilai kebajikan umum itu.
Walaupun begitu,'usaha untuk memberikan \n'arna ke-Islam-an dalam kajian
PKn, pemah dilakukan oleh Universitas Muhammadiyah \bgyakarta 
- 
dan diikuti oleh
Universiias Muhammadiyah Purwokerto, yang men)/.usun buku ajar "PKn (Civic
Education) untuk Perguruan Tinggi Muhammadiyah". Selain itu, n.relalui Indonesia
Center for Civic Education (ICCE) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dikembangkan
model PKn di Perguruan Tinggi Islanr dengan rnengerribangkan buku ajar "PKn (Civic
Education): Demckrasi, Hak Asasi Manusia dan Masyarakat Madani".
Usaha di atas 
- 
sekalipun baru pada tataran maia kuliah umum di perguman
tinggi 
- 
patut diapresiasi, sebagai bagian dari penyebarluasan nilai-nilai Islarn dan
kebajikan kewargaan melalui PKl. Sayaangnya, gagasan itu belurn secara urnum
dikenbangkan sebagai ranah kajian 
- 
lebih-lebih menjadi penciri 
- 
kajian PKrr padajurusan/program sfuCi PKn/PPKn pada Perguruan Tinggi/LPTK (berbasis) Islam.
Persinggungannya dengan kajian Pendidikan Agama (Islam) dan Budi Pekerti
barangkali menjadi salah satu alasan komunitas PKn lebih memilih membahas nilai-
nilai kebajikan kewargaan tanpa memperkuatnya dengan nilai-nilai agama. Karenanya,
tidak keliru, <aiau seorang cendekiawan muslim di negara kita dalam ceramah yang
penulis ikuti, pernah menyampaikan kritik untuk pembelajaran PKn dengan menvebut
kajian PKn di sekoiah mengajarkan faham pluralisme agarna, yang menganggap sernua
agama baik, hanya derri menjaga nilai-nilai kebaikan bersama.
Berdasarkan uraian di atas, penuiis berpandangan, bagi komunitas PKI pada
lernbaga-lembaga pendidikan (berbasis) Islam, cittic viriue perlu dipanciang dan
dipaharui sebagdi aichiak kewargaan yang bersumber pada nilai-nilai Islarn. Ini
rnenuntut kornunitas PKrr uniuk nengembangkan, rnernperkuat dan metnbelajarkan
akhlak kewargaan sebagaimana Islarn menghendakinya. Hal ini sejalan dengan sasaran
aichir PKn untuk pembent';kan warga negara yang cerdas dan baik (smart and good
citizenship'5, dimana salah satu komponen warga negara demikian adalah ketaatannya
kepada agama yang dianutnya, Bagi pdnulis, ketaatan kepada agama yang diyakini
menjaCi penting sebagai dasar mewujudkan masyarakat Incionesia baru yang dicita-
citakan. Sebab, agama (Islam) secara iengkap telah mengatur aspek keberagamaan
seseorang baik dalam urusan akidah, ibadah, akhlak, dan urusan mu'amalah-
Dalam hal akhlak, Islam telah memberikan rumusan penting dan komprehensif
perlunya warga negara merniliki akhlak yang baik dalam hubungannya dengan AllahSWI dengan Rasulullah SAW akhiak sebagai pribadi warga negara, akhlak dalam
lingkungan keluarga, akhlak dalam kehidupan bermasyarakat, rnaupun akhlak warga
negara dalam hubungannya dengan kehidupan berbangsa dan bernegara. Inilah
mrnusan lengkap akhlak kewargaan yang dapat menunjang terbentuknya warga negara
Indonesia yang cerdas dan baik-
Secara umum, Islam didefinisikan sebagai nama agama Allah (dienullah) yang
diu"ahy.rkan kepada para Rasul-Nya sejak Nabi Adarn AS sampai kepada Nabi
Muhammad SAW (Ilyas,7?ll:41). Secara khusus, Islam adalah narna diri dari agama
yang dibarva oleh Nabi Muhammad SAW sebagai mata rantai akhir dari agama Allah
yang diturunkan kepada umat manusia. Sebagai mata rantai akhir dari agama Ailah,
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Islam yang dibara,a cieh penutup para nabi ini telah disempurnakan dan dinyatakan
oleh;\11ah sebagai agama yang diridlhai-Nya untuk seluruh umat manusia sampai har-i
aichir nanti.
Islam merniliki beberapa ciri khusus (Ilyas, 201 i, p. 43) sebagai berikut:1. Islam acialah agama yang bersumber dari Allah SWT baik melalui wahyl
secara langsung (Al Qur'an) maupun tidak langsung (Sunnalr Nabawiyah) (eS
1q.?.??.?\
2. Ajaran Islam bersifat komprehensif (rnencakup seluruh aspek kehidupan) (QS
6:38)
3. A-iaran Islam bersifat universal (beriaku untuk seluruh urnat manusia sampai
akhir zaman (QS 7: 158)
4. Ajaran Islam sesuai dengan fith,rah manusia (QS 30:30)
5. Ajaran Islam menempatkan akal rnanusia pada tempat yang sebaik-baiknya
secara proporsional, tidak mendewakan dan tidak pula menghinakannya (eS
7:l'/9;31:20)
6. Ajaran Islam menjadi rahmat bagi alam semesta (QS 2i :107)
7. Ajaran Islam berorientasi ke rnasa depan (akhirat) tanpa melupakan trlasa kjni(dunia) (QS 28:77)
8. Ajaran Isiarn menjanjikan surga bagi yang beriman dan nerakzi bagi yang kufur(QS 98:5-8)
Secara garis besar, ajaran Islam rnencai<up empat aspek yaitu aqidah, akhiak,
ibadah, dan mu'atnalah duniaw,iycth (Ilyas, 2011,p.44).
i. AqiCah: aspek keyakinan terhadap A1iah, para maiaikat. kitab-kitab suci, para
nabi <lan rasul, hari akhir dan taqclir.
2. Ibadah: Segaia cara dan upacara pengabdian kepada Allah (ritua!) yang teiah
ciiperintahkan datr diatur tata cara pelaksanaannva dalanr Al Qur'an dan
Sunnah seperti shalat, puasa, zakat, haji dan sebagainya-
3. ,A.khlak: Nilai dan nerilaku baik yang harus diikuti seperti sabaq s1rukur,
tawakkal, berbakti pada kedua orang tua, berani dan iain sebagainya, se.rta nilai
dan perilaku buruk yang harus dijauhi seperti sombong, takabur, dengki, riya,
durhaka kepada kedua orang tua dan lain sebagainya.
4. Mu'amalah: Aspek kemasvarakatan yang mengatur pergaulan hiclup manusia
di atas bumi, baik tentang l'rar1a benda, perjanjian-perjanjian, ketatanegaraan,
hubungan antara negara dan lain sebagainya.
Perkataan akhlak sesungguhnya adalah sifat yang tertanarn dalam jir.va yang
menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa merneriukan
pemikiran dan pertimbangan- Akhlak menurut iiyas (2015:5) haruslah bersifat konstan,
spontan, tidak temporer dan tidak memerlukan pemikiran dan pertimbangan serra
dorongan dari luar. Dengan dernikiaii, akhlak kervargaan sesun,eguhnya adalah sikap
dan perilakt warga negai-a yang bersifat konstan, spontan, tidak temporer da1 ticiat
nernerlukan pernikiran dan pertirnbangan, sei:ta dorongan dari luar.
Dilihat dari ruang lingkupnya, dengan merujrrk pada pendapat Muharrimad
Abduliah Draz,, Iiyas (2c15:5) menyatakan bal'rwa akhlak (kewargaan) dalam
perspektif Islam dapat Cikelompokkan ke dalam lima bagian: akhlak pribadi, akhiak
berkeluarga, ai<irlak berrlasyarakat, akirlak bernegara, dan ai<hlak berigama. Dengan
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dernikian, akhlak kewargaan, sebagaimana kita sebut sebagai komponen penting
budaya kervargaan bagi terwujudnya masyarakat demokrasi Indonesia yang kuat,
mencakup spekrum yang luas, meiiputi seluruh aspek kehidupan, baik secara vertikal
dengan Allah SWT maupun'secara horizontal sesama makhluk-Nya-
Dalam kerangka pelgembangan kajian PKn 
- 
termasuk akhlak kewargaan 
-pada lembaga pendidikan (berbasis) Islam, penulis berpandangan dan mengajak kepada
komunitas PKrr untuk membangun atmosfer akademik penguatan kajian akhlak
kewargaan perspektif Islam melaiui: 1) kajian rutin akademik dengan melibatkan dan
mensinergikan komunitas PKn dan komunitas pendidikan Agama dan Budi Pekerti
(seperti kelompok dosen/gur'; Agarna Islam) 
- 
tennasuk para pemuka Agama Islam 
-
untuk rnelahirkan gagasan dan tanggung jawab bersama dalam pembentukan dan
penguatan akhlak kewargaan bagi warga negara 2) menyebarluaskan gagasan perlunya
penguaian akhlak kewargaan perspektif Islam daiarn berbagai forurn iimiah; 3)
mernasukkan nilai-nilai Islam (yang bersumber dari Al Qur'an dan As Surrah) dalam
proses pernbelajaran di kelas PKI; dan 4) komunitas PKn diharapkan dapat menjadi
teladan yang mencerminkan akhiak kewargaan terpuji bagi para warga negara yang
iainnya (termasuk bagi para peserta didik), baik dalam hubungannya dengan Allah
SWT, dengan Rasulullah SAW akhlak sebagai pribadi warga negara, akhlak dalam
iingkungan keluarga, akhlak dalam kehidupan oennasyarakat, maupun akhlak warga
negara dalarn hubungannya dengan kehidupan berbangsa dan bemegara.
Penulis meyakini, melalui peng.raian akhlak kewargaan perspektif Islam yang
'cerdimensi luas pacia kajian PKn, komunitas PKn 
- 
terutama pada lernbaga pendidikan
(berbasis) trslam dapat memberikan kontribusi besar bagi perbaikan dan
pengembangan bangsa dan karakter rnenuju inasyarakat Indcnesia baru 1,ang dicita-
e it akan. i"
Simpulan
i\{engangkat Islam sebagai dasar pilakan bagi pengembangan PKn, termasuk
akhlak kewargaan, sebagaimana dikemukakan di atas tidaklah semudah yang
dibayangkan- Perlu kesungguhan dari kornunitas PKn untuk rrengembangkan,
memperkuat, dan rnembelajarkan kajian-kajian PKn persepektif Islam. Dan hal itu
dapat ciiawali pada komunitas-komunitas PKn di iembaga pendidikan Islam, seperti
pada pergur-r.ran di iingkungan organisasi i\4uhamrnadiyah, Nahdlatul Ulama, Persatuan
Islarn, dan sebagainya. W'allahu'alatn bi sltav,'ab.
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